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ABSTRAK    

 

ANALISIS BEBAN KERJA FISIK DAN MENTAL PADA PEKERJA 

MENGGUNAKAN METODE (CVL) DAN (NASA TLX) 
 

 

Indra Gunawan 

Teknik Industri  

Universitas Muhammadiyah Palembang  

Email : indra.gunawan.ig523@gmail.com  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja yang dialami semua pekerja di PMKS PT. 

Sentosa Bahagia Bersama. Subjek penelitian adalah para pekerja aktif di PMKS PT. Sentosa 

Bahagia Bersama yang berjumlah 15 orang. Beban kerja yang diukur adalah beban kerja fisik dan 

mental. Metode analisis beban fisik yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan 

Cardiovascular Load (CVL). Sedangkan metode analisis beban mental yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode NASA-Task Load Index (NASA TLX). Manfaat dari penelitian ini 

yaitu mengetahui seberapa besar tingkat beban kerja fisik dan mental yang dialami oleh pekerja 

dalam bekerja 8 jam. Berdasarkan hasil analisis Cardiovascular Load (CVL), operator yang 

menerima beban kerja fisik terberat adalah operator 3 boiler dengan persentase Cardiovascular 

Load (CVL) sebesar 31,60% yang berarti diperlukannya perbaikan. Sedangkan dari hasil analisis 

NASA-Task Load Index (NASA TLX) operator yang menerima beban kerja mental terberat adalah 

operator 1 Boiler, operator 2 Boiler, operator 3 Boiler, dengan masing-masing indeks WWL 

sebesar 83, 80, dan 82. Usulan perbaikan yang diberi yaitu Usulan perbaikan yang dapat diberikan 

yaitu berupa usulan saran perbaikan sistem kerja. Perusahaan dapat memberikan pelatihan 

mengenai postur siap kerja dengan baik. Memberi tambahan waktu istirahat di sela-sela jam kerja. 

Brifing dan memberikan motivasi sebelum melaksanakan suatu pekerjaan 

 

Kata kunci : Beban Kerja, Cardiovascular Load, NASA-Task Load Index, Kernel  
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 ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF PHYSICAL AND MENTAL WORKLOADS ON WORKERS 

USING METHODS (CVL) AND (NASA TLX) 
   
  

Indra Gunawan 

Industrial Engineering   
Muhammadiyah University of Palembang  
Email: indra.gunawan.ig523@gmail.com  

 

 
This study aims to analyze the workload that shows all workers at PMKS PT. Happy Together 

Sentosa. The research subjects were active workers at PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama which 

can accommodate 15 people. The workload measured is physical and mental workload. The 

physical load analysis method used in this study is based on Cardiovascular Load (CVL). While 

the mental load analysis method used in this study is the NASA-Task Load Index (NASA TLX) 

method. The benefit of this research is knowing how much the level of physical and mental 

workload done by workers in working 8 hours. Based on the results of the Cardiovascular Load 

(CVL) analysis, the operator who received the heaviest physical workload was the operator of 3 

boilers with the proportion of Cardiovascular Load (CVL) of 31.60%, which means that repairs 

are needed. meanwhile, from the results of the NASA-Task Load Index (NASA TLX) analysis, the 

operators receiving the heaviest workloads are 1 Boiler operator, 2 Boiler operator, 3 Boiler 

operator, with WWL indexes of 83, 80, and 82 respectively. namely the suggested improvements 

that can be given in the form of suggestions for improvement of the work system. Companies can 

provide training in good work-ready posture. Additional members take breaks between working 

hours. Briefing and providing motivation in carrying out a job 

  
Keywords : workload, Cardiovascular load, NASA-Task load Index, Kernel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak tertinggi per hektar. 

Untuk dapat memproduksinya secara ekonomis dibutuhkan kemampuan yang 

tinggi, manajemen yang rapi dan tenaga kerja yang disiplin dan terlatih. Aktivitas 

tersebut selain menguntungkan bagi ekonomi daerah, juga menyediakan lapangan 

kerja bagi ribuan keluarga yang masih bergantung pada hasil pertanian. 

Luas areal, produksi dan ekspor komoditas kelapa sawit di Indonesia terus 

meningkat. Berdasarkan data dari Departemen Pertanian (2011) produksi CPO 

(Crude Palm Oil) di Indonesia sebesar 19 844 90  ton dengan luas areal sebesar 8 

430 206 ha. Upaya menjamin kestabilan produksi kelapa sawit harus diikuti 

peningkatan pemeliharaan di lapangan dengan penerapan teknologi budidaya yang 

baik (good agricultural practices) yang termasuk didalamnya aspek pemeliharaan, 

memegang peranan penting dalam pencapaian peningkatan produksi dan 

produktivitas. (Lubis & Lubis, 2018) 

Pabrik Minyak Kelapa Sawit (PMKS) PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa 

Peninggalan, memiliki banyak  pekerja, dimana pekerja melakukan aktivitas dari 

produksi permesinan, ataupun proses pengembangan produk. Semua proses 

kegiatan produksi ditempat ini menggunakan mesin dan manual dimana pekerja 

diminta untuk menyelsaikan pekerjaaannya dengan tepat dan efektif dan efisen. 

Aktivitas pekerjaan di tempat ini juga membutuhkan waktu yang lama dan jenis 
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pekerjaan yang monoton membuat pekerjaan ini dapat menimbulkan rasa bosan, 

Faktor penyebab kebosanan juga bermacam-macam, salah satunya adalah 

spesialisasi pekerjaan. Hal tersebut juga menjadi salah satu faktor banyaknya para 

pekerja di PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan, untuk resign 

dari perusahaan tersebut.  

Sebagaimana umumnya, tenaga kerja manusia diperusahaan harus bekerja 

8 jam kerja dengan jeda istirahat pada saat makan siang. Hal ini berdampak pada 

pekerja seolah – olah harus bekerja secara penuh tanpa istirahat, dan mengabaikan 

kebutuhan istirahat. Disamping itu, tingginya permintaan konsumen akan produk 

yang dihasilkan membuat perusahaan lebih meningkatkan produktivitas produksi. 

Hal ini akan berdampak pada beban kerja fisik dan mental yang diterima para 

pekerja di PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan, dimana para 

pekerja mendapat target dari perusahaan untuk menyelesaikan semua pekerjaan.  

Berdasarkan penelitian dari Wati dan Haryono (2011) tentang  Hubungan 

Antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja Karyawan Laundry di Kelurahan 

Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta, dijelaskan bahwa semakin 

besar tingkat beban  kerja pada karyawan maka dapat meningkatkan resiko 

kelelahan kerja, dapat disimpulkan bahwa ada  hubungan yang signifikan antara 

beban kerja dengan kelelahan kerja karyawan laundry di Kelurahan Warungboto 

kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta, pada penelitian lain Moekijat (2008) 

menyatakan bahwa prosedur yang sering digunakan untuk menentukan berapa 

jumlah tenaga kerja yang diperlukan adalah dengan menganalisis pengalaman. 

Catatan-catatan tentang hasil pekerjaan dapat menunjukkan volume hasil rata-rata 
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yang dicapai oleh setiap tenaga kerja. Rata-rata tersebut selanjutnya dapat 

digunakan untuk menaksir kebutuhan tenaga kerja. Hasil ini sesuai dengan teori 

Suma’mur (2009 ), yang menyatakan volume pekerjaan yang dibebankan kepada 

tenaga kerja baik berupa fisik atau mental dan menjadi tanggungjawabnya. 

Seorang tenaga kerja saat melakukan pekerjaan menerima beban sebagai akibat 

dari aktivitas fisik yang dilakukan. Pekerjaan yang sifatnya berat membutuhkan 

istirahat yang sering dan waktu kerjayang pendek. Jika waktu kerja ditambah 

maka melebihi kemampuan tenaga kerja dan dapat menimbulkan 

kelelahan.(Nurjannah et al., 2014) 

Salah satu metode beban kerja fisik yang digunakan adalah Cardivascular 

Load (CVL), yaitu perbandingan peningkatan denyut nadi dengan denyut nadi 

maksimum. Penentuan klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan denyut 

nadi kerja yang dibandingkan dengan denyut nadi maksimum yang dinyatakan 

dalam beban kardiovaskular (CVL). Sedangkan untuk mengukur beban kerja 

mental dapat menggunakan metode National Aeronautics and Space 

Administration Task Load Index (NASA-TLX), yaitu pengukuran beban kerja 

mental berdasarkan persepsi subyektif responden (Gomer, 2011).  

Berdasarkan latar belakang belakang, penulis mengambil judul Analisis 

beban kerja fisik dan mental pada pekerja menggunakan metode Cardivascular 

Load (CVL) dan National Aeronautics and Space Administration Task Load Index 

(NASA TLX) di PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat beban kerja fisik pada Operator di Divisi Proses shift 1 

PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan berdasarkan aspek 

Cardiovascular Load (CVL)? 

2. Bagaimana tingkat beban kerja mental pada Operator di Divisi Proses shift 

1 PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan berdasarkan 

aspek National Aeronautics and Space Administration Task Load Index 

(NASA TLX)?   

3. Apa saja usulan perbaikan terhadap beban kerja pekerja setelah dilakukan 

Penelitian. 

1.3 Batasan Masalah  

 Dalam suatu penelitian, untuk mempermudah suatu pembahasan suatu 

permasalahan perlu adanya suatu batasan masalah agar dari suatu penelitian dapat 

tercapai dan tepat apa yang diharapkan dalam permasalahan tersebut. Maka dari 

itu dalam penelitian penulis memberikan suatu batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada Divisi Proses shift 1 PMKS PT. Sentosa 

Bahagia Bersama Desa Peninggalan. 

2. Usulan perbaikan terfokuskan pada pekerja yang mengalami beban kerja 

fisik dan beban kerja mental yang berat pada Divisi Proses shift 1 

3. Usulan perbaikan hanya dilakukan 1 kali pada tiap kondisi yang diberi 

perlakuan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang hendak dikaji, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi tingkat beban kerja fisik pada Divisi Proses shift 1 

PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan, berdasarkan 

aspek Cardiovascular Load (CVL) 

2. Mengidentifikasi tingkat beban kerja mental pada Divisi Proses shift 1 

PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan, beradasarkan 

aspek National Aeronautics and Space Administration Task Load Index 

(NASA TLX) 

3. Memberikan usulan perbaikan terhadap beban kerja yang diterima setelah 

dilakukan Penelitian, 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu 

antara lain : 

1. Bagi Mahasiswa 

Menambah referensi mengenai pengukuran beban kerja dengan menggunakan 

metode Cardiovascular Load (CVL) dan National Aeronautics and Space 

Administration Task Load Index (NASA- TLX). 

2. Bagi Universitas 

Mengetahui seberapa besar tingkat beban kerja fisik yang dialami oleh 

pekerja dalam bekerja 8 jam serta mengetahui tingkat beban kerja mental 
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yang dialami pekerja dan mengetahui indikator yang terbesar yang dialami 

pekerja PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan 

3. Bagi Instansi 

Usulan perbaikan yang diberikan peneliti dapat menjadi rekomendasi kepada 

manajemen di PMKS PT. Sentosa Bahagia Bersama Desa Peninggalan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang 

berkenan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya 

dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. Adapun 

sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang , rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka deduktif dan induktif uang 

dapat membuktikan bahwa topik penelitian yang diangkat memenuhi syarat dan 

kriteria. 
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BAB 3 : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang 

digunakan, tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian secara ringkas dan 

jelas. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada  pembahasan masalah 

dan mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah 

yang ada. 

BAB 5 : PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan. 
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